
PENGARUH SALEP EKSTRAK ETANOL
DAUN NANGKA (Artocarpus heterophyllus Lamk)

KONSENTRASI 15% TERHADAP PENYEMBUHAN
LUKA PADAMODEL TIKUS DIABETESMELITUS

SKRIPSI

Oleh:

LATHIIFAHVIEBRYPARKIN
NIM: 2120112360

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA
PADANG

2025



ii

ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolik kronis dimana terjadi
peningkatan kadar glukosa darah. Biasanya dapat diobati dengan obat tradisional
salah satunya daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) karena mengandung
flavonoid, fenolik dan steroid yang memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi
serta antibakeri yang berperan dalam penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun nangka konsentrasi
15% terhadap penyembuhan luka model tikus diabetes melitus. Penelitian
menggunakan 20 ekor tikus terdiri dari 4 kelompok lalu diinduksi aloksan kecuali
kelompok IV. Kelompok I diberi basis salep, kelompok II diberi salep pembanding
T®, kelompok III diberi ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 15% dan kelompok
IV tidak diinduksi diberikan ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 15%. Setelah
diabetes tikus diberi perlakuan luka eksisi dibagian punggung. Pemberian
perlakuan dilakukan selama 14 hari. Parameter yang diamati yaitu waktu epitelisasi,
persentase penyembuhan luka hari ke-7 dan hari ke-14, serta gambaran
histopatologi luka. Hasil menunjukkan rata-rata waktu epitelisasi kelompok I: (10),
kelompok II: (6), kelompok III: (7), kelompok IV: (7). Didapatkan rata-rata
persentase penyembuhan hari ke 14 kelompok I: (51,51%), kelompok II: (89,00%),
kelompok III: (82,15%), kelompok IV: (94,81%) dan didapatkan rata-rata
histopatologi fibroblast, serabut kolagen, reepitelisasi kelompok I: (1,6, 1, 0,6),
kelompok II: (3, 1,33, 1,67), kelompok III: (2,67, 0,67, 1), kelompok IV: (3,67,
2,33, 2). Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian salep ekstrak etanol daun
nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) konsentrasi 15% berpengaruh terhadap
persentase penyembuhan luka, waktu epitelisasi dan histopatologi luka pada model
tikus diabetes.

Kata kunci: Ekstrak, daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk), luka
diabetes, aloksan.
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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by elevated blood
glucose levels. It can typically be treated with traditional medicine, one of which is
jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk), as they contain flavonoids,
phenolics, and steroids with antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial
properties that play a role in wound healing. This study aims to investigate the effect
of administering 15% ethanol extract of jackfruit leaves on wound healing in a
diabetic mouse model. The study used 20 mice divided into four groups, with
alloxan induction except for group IV. Group I was given a base ointment, Group
II was given a control ointment T®, Group III was given 15% ethanol extract of
jackfruit leaves, and Group IV, which was not induced, was given 15% ethanol
extract of jackfruit leaves. After the rats developed diabetes, they were subjected to
excision wound treatment on their backs. The treatment was administered over a
period of 14 days. The parameters observed were the time to epithelialization, the
percentage of wound healing on day 7 and day 14, and the histopathological
appearance of the wound. The results showed the average time to epithelialization
for group I: (10), group II: (6), group III: (7), and group IV: (7). The average
percentage of wound healing on day 14 was as follows: Group I: (51,51%), Group
II: (89.00%), Group III: (82.15%), and Group IV: (94.81%). The average
histopathology findings for fibroblasts, collagen fibers, and re-epithelialization in
Group I: (1.6, 1, 0.6), Group II: (3, 1.33, 1.67), Group III: (2.67, 0.67, 1), and Group
IV: (3.67, 2.33, 2). The conclusion of this study is that the application of a 15%
ethanol extract ointment of jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk)
affects wound healing percentage, epithelialization time, and wound histopathology
in a diabetic rat model.

Keywords: Extract, jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk), diabetic
wounds, alloxan.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Mellitus merupakan suatu penyakit metabolik yang ditandai

dengan kadar glukosa darah yang melebihi batas normal karena pankreas gagal

menghasilkan insulin atau gangguan kerja insulin atau resistensi insulin (W. Utami

et al., 2023). Prevalensi diabetes melitus di dunia pada tahun 2014 adalah sekitar

387 juta, dan diperkirakan akan menjadi 592 juta pada tahun 2035. Di Indonesia

juga diprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang diabetes melitus dari 9,1 juta

pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 2035 (IDF, 2015). Salah satu

komplikasi diabetes melitus adalah gangren diabetes. Tingkat gangren diabetik di

Indonesia sekitar 15%, dan tingkat amputasi 30% (Dhillon et al., 2022).

Luka pada penderita diabetes melitus sulit dan lama untuk sembuh. Luka

yang terbuka cenderung rentan mengalami infeksi, karena luka pada penderita

diabetes melitus sulit mengering dan tertutup maka kemungkinan untuk

terkontaminasi dan terinfeksi tinggi (Sensusiati & Suprapti, 2021). Penyebab

kegagalans penyembuhan luka pada diabetes mellitus adalah multifaktorial.

Kegagalan fungsi leukosit adalah faktor utama dari penyembuhan luka diabetes

yang sulit sembuh (Hibono, 2017). Kadar glukosa darah yang melebihi batas

normal di dalam darah juga menyebabkan penderita diabetes melitus mengalami

penyembuhan luka yang lebih lama dibanding dengan manusia normal (Rusmalina

et al., 2021).

Luka adalah keadaan dimana kontinuitas jaringan rusak oleh trauma dari

benda tajam maupun tumpul, perubahan suhu, kimiawi, listrik, radiasi, maupun

gigitan hewan. Sebagai respon dari kerusakan jaringan tersebut, maka tubuh akan
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berusaha untuk memperbaiki jaringan yang rusak melalui mekanisme

penyembuhan luka (Ariani et al., 2014).

Luka bisa diklasifikasikan berdasarkan struktur anatomis, sifat, proses

penyembuhan dan lama penyembuhan (Kartika, 2015). Prevalensi luka di Indonesia

menurut hasil Riskesdas tahun 2013 adalah 8.2%, dengan prevalensi tertinggi

terdapat di Sulawesi selatan sebanyak 12.8% dan terendah di daerah Jambi

sebanyak 4.5%. Jenis luka tertinggi yang dialami penduduk di Indonesia adalah

luka lecet/memar sebanyak 70.9%, kemudian luka robek sebanyak 23.2%.

(Riskesdas, 2013). Tujuan utama perawatan luka penderita diabetes antara lain

mengurangi faktor risiko yang menghambat penyembuhan luka, meningkatkan

proses penyembuhan dan menurunkan kejadian infeksi luka (Nagori & Solanki,

2011).

Pada umumnya, pengobatan luka yang sering dilakukan adalah dengan

menggunakan obat kimia yang banyak tersedia di masyarakat, antara lain adalah

povidone iodine. Penggunaan obat ini secara topikal mempunyai banyak efek

samping yang kemungkinan dapat menghambat penyembuhan luka, yaitu iritasi

kulit, reaksi alergi (kemerahan pada kulit, rasa gatal, dan bengkak), dan nyeri

ringan. (Suriadi et al., 2014).

Indonesia telah mengenal dan memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat

sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi masalah kesehatan, jauh sebelum

pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan modern yang dikenal masyarakat

(Ajeng et al., 2019). Salah satu tumbuhan berkhasiat yang bisa dimanfaatkan adalah

nangka. Banyak orang yang belum mengetahui bahwa daun nangka memiliki
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banyak manfaat, antara lain menghilangkan sel kulit mati, demam, jerawat, bisul,

luka dan peradangan (Ermawati & Nurmila, 2019).

Saputri (2020) telah melakukan penelitian dan didapatkan bahwa kadar

fenol total pada ekstrak daun nangka sebesar 40,31 mg/gram sampel, hal itu

membuktikan bahwa ekstrak daun nangka memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.

Daun nangka juga memiliki banyak variasi kandungan polifenol salah satunya

kandungan flavonoid yang diisolasi dari daun nangka secara in vitro memiliki

aktivitas sebagai antiinflamasi dengan cara menghambat pelepasan mediator kimia

seperti neutrofil, sel mast dan makrofag. Ermawati & Nurmila (2019) melakukan

uji antiinflamasi terhadap salep ekstrak etanol daun nangka didapatkan bahwa salep

ekstrak daun nangka konsentrasi 15% memiliki efek antiinflamasi terhadap mencit.

Daun nangka mengandung senyawa saponin, flavonoid dan tanin. Senyawa-

senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Senyawa saponin dapat

bekerja sebagai antimikroba dengan merusak membran sitoplasma dan membunuh

sel. Senyawa tanin dapat merusak membran sel bakteri, menginduksi pembentukan

kompleks senyawa ikatan terhadap enzim atau substrat mikroba dan pembentukan

suatu kompleks ikatan tanin dengan ion logam dapat menambah daya toksisitasnya.

Sedangkan senyawa flavonoid dapat sebagai antibakteri dengan mendenaturasi

protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. (Aulia

Debby Pelu et al., 2022). Daun nangka juga merupakan salah satu tanaman yang

banyak digunakan dan berkhasiat sebagai obat diabetes, senyawa yang terkandung

dapat menurunkan kadar glukosa darah (Santoso et al., 2021).

Hamzah (2013) telah melakukan penelitian sebelumnya menunjukkan

bahwa salep ekstrak etanol daun nangka konsentrasi 5%, 10% dan 15%
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memberikan efek penyembuhan terhadap luka terbuka pada kelinci. Didapatkan

konsentrasi paling berefek baik ditunjukkan pada salep ekstrak daun nangka

konsentrasi 15%. Pada penelitian Rangkuti (2022) dengan pengamatan pengukuran

terhadap panjang luka bakar mencit, didapatkan bahwa gel ekstrak etanol daun

nangka konsentrasi 15% memberikan efek menyembuhan luka hingga diameter

luka 0 cm yaitu selama 21 hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengembangkan penelitian

untuk melihat pengaruh salep ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus

heterophyllus Lamk) konsentrasi 15% terhadap penyembuhan luka pada model

tikus diabetes melitus.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh pemberian salep ekstrak daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lamk) 15% terhadap persentase penyembuhan

luka, waktu epitelisasi dan gambaran histopatologi luka pada model tikus

diabetes?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian salep ekstrak daun nangka

(Artocarpus heterophyllus Lamk) 15% terhadap persentase penyembuhan

luka, waktu epitelisasi dan gambaran histopatologi luka pada model tikus

diabetes.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Didapatkan data ilmiah mengenai efektivitas dari pemberian ekstrak

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk) terhadap luka pada

model tikus diabetes.
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2. Memberikan informasi juga menambah pengetahuan dan wawasan

penulis mengenai pemberian ekstrak daun nangka (Artocarpus

heterophyllus Lamk) terhadap luka pada model tikus diabetes.
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BABV. KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ada pengaruh pemberian salep ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus

heterophyllus Lamk.) konsentrasi 15% terhadap persentase penyembuhan luka,

waktu epitelisasi dan gambaran histopatologi luka pada model tikus diabetes.

5.2 Saran

Peneliti menyarankan untuk melakukan penggunaan efektivitas dari ekstrak

daun nangka terhadap jenis luka yang lain juga dilanjutkan dalam bentuk sediaan

obat.
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